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EFEK BIOCHAR SEKAM PADI TERHADAP SIFAT KIMIA
TANAH ULTISOL DAN ENTISOL

Arif Amarullah (11980214276)
Dibawah bimbingan Oksana dan Irwan Taslapratama

INTISARI

Sifat kadar liat yang tinggi pada Ultisol serta sifat tanah yang belum
bggkembang pada entisol sangat membutuhkan bahan ameliorant apabila dijadikan
sebagai lahan budidaya. salah satu alternatif bahan ameliorant adalah biochar
s€kam padi. Biochar sekam padi memiliki karakter pH dan kapasitas menahan air
yang tinggi diduga tepat diaplikasikan pada Ultisol dan Entisol. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mendapatkan dosis biochar sekam padi dan jenis tanah
tesbaik terhadap sifat kimia tanah serta interaksi biochar sekam padi dan dosis
bfochar sekam padi. Percobaan polibag (tanah seberat 5 KG) disusun dalam
Rancangan Acak Lengkap, terdiri dari 2 faktor yakni jenis tanah (Ultisol dan
Entisol) serta dosis biochar sekam padi ( 0, 250, 500 g/polibag tanah). Sampel
tanah dikoleksi dari dua lokasi yaitu dari Kecamatan Binawidya Kota pekanbaru
dan dari Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar. Terdapat 6 perlakuan yang
diulang sebanyak 4 kali sehingga terdapat 24 unit percobaan (polibag). Parameter
pengamatan adalah : kadar C- Organik, KTK, pH, N-total, P-tersedia dan K-total
tanah. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan dosis biochar sekam padi nyata
meningkatkan nilai pH, C- Organik, N-total, P-tersedia, K-total dan KTK tanah
baik pada tanah Ultisol maupun Entisol dan dosis terbaik pada penelitian ini
adalah perlakuan 500 g biochar sekam padi.

9p]

kﬁta kunci : Ultisol, Entisol, Biochar
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HE EFFECT OF RICE HUSK BIOCHAR ON CHEMICAL PROPERTIES
ULTISOL AND ENTISOL

Arif Amarullah (11980214276)
Under the guidance of Oksana and Irwan Taslapratama

ABSTRACT

S111w e3dio yey

The nature of the high clay content in Ultisol and the undeveloped
nature of the soil in entisol really require ameliorant materials if used as
cattivation land. One alternative material for ameliora is rice husk biochar. Rice
hE%k biochar has high pH characteristics and water holding capacity so it is
considered suitable for application in Ultisol and Entisol. The aim of this
rgsearch is to obtain the best dose of rice husk biochar and soil type on soil
chemical properties as well as the interaction of rice husk biochar and rice husk
bipchar dose. Research trials The polybag experiment (soil weighing 5 KG) was
arranged in a Completely Randomized Design, consisting of 2 factors, namely soil
type (Ultisol and Entisol) and the dosage of rice husk biochar (0, 250, 500
g/polybag. Soil samples were collected from two locations, namely from
Binawidya District, Pekanbaru City and from Tapung District, Kampar Regency.
There were 6 treatments which were repeated 4 times and 24 experimental units.
The parameters observed in this study were: C-Organic, CEC, pH, Total-N,
Avaiable-Phosphorus and Total-Potassium (Total-K). The results of the research
showed that increasing the dose of rice husk biochar significantly increased the
pH, C-Organic, N-total, P-available, K-total and CEC values of the soil in both
Ultisol and Entisol soils and the best dose in this study was the treatment with 500
g of rice husk biochar.

w . . . . |
Keywords : Ultisol, Entisol, Biochar, Chemical Properties
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I. PENDAHULUAN

Latar Belakang

diopeH o

Pada saat ini lahan-lahan pertanian yang semakin sempit mengharuskan
ug’aha pertanian memanfaatkan lahan-lahan suboptimal seperti ultisol dan entisol.
Tgnah ultisol merupakan tanah dengan ciri kandungan liat yang memperlihatkan
h%crﬁzon argilik dan kandungan bahan organik yang rendah memiliki kriteria pH
tegmasuk asam (4,68) dan kandungan N, P, K termasuk kriteria sangat rendah dan
I\@ termasuk kriteria rendah yaitu N-total (0,08%), P (14,0 ppm), K (0,05 ppm)
danh Mg (0,71 ppm) (Kaya dkk., 2017). Tanah ordo ultisol merupakan salah satu
jé-j)gis tanah yang dijumpai di Indonesia yang penyebarannya di beberapa pulau
bgéar mencapai luas sekitar 45.794.000 ha atau 25% dari luas wilayah daratan
Indonesia (Alibasyah, 2016).

Tanah ultisol merupakan tanah yang memiliki bahan organik dan unsur
hara yang termasuk rendah dengan pemberian beberapa sumber bahan organik
pada tanah ultisol nyata meningkatkan pH, P- tersedia, KTK dan Al-dd (Siregar
dan Fauzi, 2017). Menurut penelitian Antonius dkk. (2018) dengan pemberian
pupuk organik hayati (POH), kompos dan biochar pada tanah ultisol dapat
meningkatkan biokimia tanah dan produktivitas bawang merah.

¥ Tanah entisol tergolong sebagai jenis tanah dengan tingkat kesuburan yang
sg"dang hingga rendah karena kadar bahan organik yang sangat rendah
(gnggriawan, 2015). Menurut penelitian Kahar dkk. (2016) tanah entisol memiliki
cEi fisik bertekstur lempung berpasir dengan sebaran fraksi masing-masing pasir
ygtu 65,4 %, debu 28,9 %, dan liat 5,7 % dan memiliki sifat kimia tanah nitrogen
ng'l%, fosfor 32,17 mg/100g dan kalium 24,02 mg/100 g yang tergolong sedang
T'E_a'_nah entisol merupakan jenis tanah yang dijumpai di Indonesia yang tersebar
I@s 9,6% dari daratan Indonesia atau sekitar 18 juta hektar (Andrieni dan Hayati,
2;0'??2). Tanah ultisol dan entisol memiliki kesuburan tanah termasuk rendah, jika
i'@in dimanfaatkan sebagai lahan pertanian umtuk mendapatkan hasil yang
ostimal maka perlu dilakukan upaya-upaya perbaikan melalui penambahan pupuk

-«
da&n pembenah tanah.
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Salah satu alternatif yang baik adalah menggunakan biochar sekam padi
yang merupakan alternatif yang menjanjikan untuk memperbaiki lahan yang tidak
sg)bur, biochar juga berpotensi meningkatkan retensi air dan unsur hara pada tanah
(german dan Elara, 2018). Biochar telah diketahui dapat meningkatkan kualitas
tanah dan digunakan salah satu alternatif untuk pembenah tanah. Penggunaan
b+3_echar dalam jangka panjang, tidak mengganggu keseimbangan karbon dan
n%érogen yang ada didalam tanah, tetapi dapat menahan air dan nutrisi lebih
tefsedia bagi tanaman (Jali dkk., 2022). Beberapa penelitian mengungkapkan
bghwa biochar sekam padi mampu memperbaiki tanah dan meningkatkan
pfoduktivitas tanaman. Peran biochar sekam dalam memperbaiki kesuburan tanah
dg'%ntaranya adalah dengan mengefektifkan pemupukan, dimana biochar dapat
m;éngikat hara (pada saat kelebihan hara) dan dapat dilepaskan pada saat tanaman
membutuhkan (slow release), sehingga tanaman terhindar dari keracunan hara
(terutama hara mikro) dan kekurangan hara (Neonbeni dkk., 2020).

Menurut Badan Pusat Statistik (2022) hasil produksi padi nasional sebesar
54,74 juta ton gabah kering giling (GKG), jumlah gabah yang dihasilkan di
Indonesia sekitar 16,42 juta ton setiap tahunnya dan berpotensi menjadi sumber
biochar sebagai amelioran untuk tanah ultisol dan entisol yang tersebar luas di
indonesia. Menurut Hasibuan, (2021) pemberian biochar bonggol jagung dengan
dgsis 500g memberikan peningkatan karakteristik kadar Nitrogen, Fosfor,
I%Iium, Kalsium dan Magnesium pada tanah podsolik merah kuning (PMK).
Eigrdasarkan uraian diatas penulis akan melakukan penelitian dengan judul “Efek
Biochar Sekam Padi Terhadap Sifat Kimia Tanah Ultisol dan Entisol .

Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk:

Mendapatkan dosis biochar sekam padi terbaik dengan beberapa taraf
Mendapatkan jenis tanah terbaik terhadap sifat kimia tanah

Mendapatkan interaksi antara biochar sekam padi dan jenis tanah terhadap
sifat kimia tanah

w N [
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Manfaat penelitian ini adalah untuk memberikan informasi tentang
Sifat kimia pada tanah ultisol dan entisol berbeda nyata pada beberapa

urangan unsur hara pada tanah ultisol dan entisol dan potensi biochar sekam

i dalam meningkatkan unsur hara pada tanah ultisol dan entisol.
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1. TINJAUAN PUSTAKA

EH ®

22f.  Tanah Ultisol

E- Tanah ultisol merupakan tanah yang mempunyai potensi yang besar untuk
d;kembangkan bagi perluasan lahan pertanian untuk tanaman pangan asal
d%arengi dengan pengelolaan tanaman dan tanah yang tepat (Syahputra et al.,
2@15). Sifat kimia yang mengganggu pertumbuhan dan produksi tanaman adalah
pE yang rendah dengan kejenuhan Al yang tinggi, selanjutnya kandungan bahan
oié@anik rendah <1,15%, lalu kandungan hara rendah yaitu N berkisar 0,14%, P
sébesar 5,80 ppm, dan kejenuhan basayang rendah yaitu 29% serta KTK juga
ré;ngdah (Utomo, 2011)

g Tanah ultsol merupakan salah satu tanah marginal yang mendominasi
lahan kering diindonesia. Tanah ultisol yang memiliki sifat kimia, biologi dan
fisika yang kurang menguntungkan. Diantara sifat fisikanya yang sangat
berbahaya yaitu rendahnya stabilitas aggregat tanah. Hal ini akan mengakibatkan
mudahnya struktur tanah hancur oleh energi kinetik curah hujan. Aggregat yang
hancur atau butir tunggal tanah akan menyumbat pori tanah, sehingga laju
infiltrasi rendah dari laju curah hujan (Yulnafatmawita, 2008)

Tanah ultisol dibentuk oleh proses pelapukan dan pembentukan tanah yang
s&fgat intensif karena berlangsung dalam lingkungan iklim tropika dan subtropika
yg"ng bersuhu panas dan bercurah hujan tinggi. Pada umumnya tanah ultisol
ng\mpunyai potensi keracunan Al dan miskin kandungan bahan organik. Tanah ini
jliga miskin kandungan hara lainnya terutama P dan kation-kation dapat tertukar
Ia::mnya, seperti Ca, Mg, Na dan K, kadar Al tinggi, kapasitas tukar kation (KTK)
re:fidah, dan peka terhadap erosi (Sudaryono, 2009).

SI

@, Ultisol mempunyai horison argilik (lempung) dengan kejenuhan basa <

1

33%, horison di bawah permukaan berwarna merah atau Kkuning, terdapat

J

tigubunan oksida besi bebas tetapi masih mempunyai mineral yang dapat
df;j_-apukkan. Ultisol terbentuk di atas permukaan tanah tua, umumnya di bawah
=
vegetasi hutan (Wahyuningtyas, 2011). Menurut Prasetyo dan Suriadikarta (2006)
L)

utt_isol dicirikan dengan adanya akumulasi liat peada horison bawah permukaan
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sggingga mengurangi daya resap air dan meningkatkan aliran permukaan dan

erpsi tanah.

j4Y]
-~

22. Tanah Entisol

E’ Tanah entisol merupakan tanah yang baru mulai terbentuk sehingga belum
bahyak mengalami perkembangan, umum nya bertekstur pasir sehingga struktur
Ie;Eas, porositas aerasi besar dan permeabilitas cepat sehingga daya menahan
aliya rendah, tanah entisol juga tanah mineral yang tidak memiliki horizon-
hggizon pedogenik, tanah ini didominasi oleh pasir sehingga kemantapan
aﬁregatnya lemah, dan memiliki sifat kimia dan fisik yang kurang baik bagi
pgrtumbuhan tanaman, unsur P dan K yang ada didalam tanah masih dalam
k§daan segar, namun belum dapat diserap oleh tanaman, dan unsur hara N
mcengalami defisiensi. Kehilangan unsur hara N dikarenakan kandungan pasir
yang dominan menyebabkan pelindihan (Bondansari dan Susilo, 2012)

Tanah entisol terbentuk dibawah pengaruh iklim kering dengan bahan induk
yang didominasi mineral Kkuarsa yang sangat resisten terhadap pelapukan.
Menyebabkan reaksi-reaksi kimia dalam tanah berlangsung sangat lambat dan
cenderung miskin hara, tekstur tanah dan rendahnya bahan organik tanah yang
mengakibatkan daya simpan tanah terhadap air rendah sehingga kesuburan tanah
Juga rendah (Kahar dkk., 2016).

% Tanah entisol mempunyai kadar lempung dan bahan organik rendah,
sgt_ﬁngga daya menahan airnya rendah, struktur remah sampai berbutir dan sangat
s&frang, hal ini menyebabkan tanah tersebut mudah melewatkan air dan air mudah
h@ang karena perkolasi. Karena kandungan bahan organiknya rendah maka usaha
uEtuk memperbaiki sifat fisik dan kimia tanah ini adalah dengan penambahan
bghan organik, sehingga sifat fisik dan kimia tanah dapat diperbaiki dengan fungsi
da'fi bahan organik tersebut (Jamilah, 2003).

SU'; Tanah entisol mempunyai kejenuhan basa bervariasi, pH dari asam,
ngral sampai alkalin, KTK juga bervariasi baik untuk horizon A maupun C,
n‘%mpunyai nisbah C/N < 20% dimana tanah yang mempunyai tekstur
Rgsar berkadar bahan organik dan nitrogen lebih rendah dibandingkan tanah

yafg bertekstur lebih halus (Wagiono dan Saputra, 2017).

Nery wisey|
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26. Biochar

T Biochar merupakan substansi arang kayu yang berpori (porous), sering juga
dg)sebut charcoal atau agri-char. Pemanfataan bahan organik dalam bentuk
bog)char diketahui juga dapat memperbaiki kesuburan kimia, fisika, biologi tanah,
sgkaligus untuk perbaikan lingkungan yang murah dan berkelanjutan (Sismiyanti
dgk., 2018).

i Pemberian biochar mampu meningkatkan pH H,O C-organik, N- total, P-
tersedia, selain itu biochar dapat mengikat C-organik di tanah sehingga tetap stabil
dgh tidak mudah terdekomposisi oleh mikroorganisme (Putri dkk., 2017).
Menurut Tambunan dkk. (2014) menyatakan biochar merupakan bahan organik
y%g memiliki sifat stabil dapat dijadikan pembenah tanah lahan kering.
Péhggunaan biochar sebagai suatu pilihan selain sumber bahan organik segar
dalam pengelolaan tanah untuk tujuan pemulihan dan peningkatan kualitas
kesuburan tanah terdegradasi atau tanah lahan pertanian kritis semakin
berkembang.

Biochar merupakan padatan kaya kandungan karbon yang merupakan hasil
konversi dari biomas melalui pirolisis dan memiliki keunggulan seperti pembenah
tanah yang sulit didekomposisi serta mampu bertahan lama di dalam tanah
sehingga tidak perlu diberikan setiap tahun, serta lebih resisten terhadap
pelapukan disbanding dengan bahan organik hasil dekomposisi, sehingga mampu
n%mulihkan lahan — lahan pertanian terdegradasi (Mateus dkk., 2017). Menurut
hgsil penelitian Nisak dan Slamet (2019) pemberian biochar sekam padi dapat
n%mperbaiki sifat kimia tanah, meningkatkan kandungan bahan organik, KTK, K
té;r'sedia dan biochar sekam padi meningkatkan hasil kedelai secara rata-rata
hEgga 26,7%.

Beberapa penelitian mengungkapkan bahwa biochar sekam padi mampu

jIsx

@émperbaiki tanah dan meningkatkan produktivitas tanaman. Peran biochar
se;ﬁam dalam memperbaiki kesuburan tanah diantaranya adalah dengan
n'gngefektifkan pemupukan, dimana biochar dapat mengikat hara (pada saat
kaebihan hara) dan dapat dilepaskan pada saat tanaman membutuhkan (slow
ré_ease), sehingga tanaman terhindar dari keracunan hara (terutama hara mikro)

d% kekurangan hara (Neonbeni dkk., 2020). Kelebihan biochar dibandingkan
V]
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b%gman organik lainnya adalah lebih persisten dalam tanah, sehingga semua
manfaat yang berhubungan dengan perbaikan kesuburan tanah dapat berjalan
Ie?bih lama, sementara pupuk organik mengalami pembusukan yang mengemisikan
g% berupa metana, yang meningkatkan pemanasan global (Gani, 2009).

—

Aplikasi biochar di tanah entisol diproyeksikan akan memperbaiki sifat

Bl e

f

a?é, KTK, kandungan karbon/bahan organik tanah, kemampuan menahan unsur

ika dan kimia tanah seperti bobot volume (kegemburan) tanah, kapasitas ikat

haa terhadap pelindian, dan tambahan unsur hara walaupun terbatas (Berek dkk.,
2g17). Penggunaan biochar dalam jangka panjang, tidak mengganggu
kEseimbangan karbon dan nitrogen yang ada didalam tanah, tetapi dapat menahan
agfédan nutrisi lebih tersedia bagi tanaman (Jali dkk., 2022).

g Beberapa penelitian mengungkapkan bahwa biochar sekam padi mampu
memperbaiki tanah dan meningkatkan produktivitas tanaman. Disisi lain
penambahan biochar dalam tanah mampu meningkatkan ketersediaan hara bagi
tanaman. dengan tersedianya hara didalam tanah, akar tanaman mampu
meningkatkan serapan hari (Elpira dkk., 2022). Hasil penelitian Ardiwinata
(2008) menunjukkan bahwa aplikasi biochar ditanah dapat menurunkan residu
pestisida organoklorin, organosulfat dan karbamat dengan kisaran 70-90 %,
apabila konsentrasi residu pestisida di tanah dapat ditekan, maka konsentrasi
r%’idu pada produk pertanian akan dapat diminimalisir.

-
(47

2_3_1. Sifat Kimia Tanah

5 Komponen kimia tanah berperan besar dalam menentukan sifat dan ciri
t:@ah umumnya serta kesuburan tanah pada khususnya. Bahan aktif dari tanah
ygng berperan dalam mempertukarkan ion adalah bahan yang berada dalam
b§ntuk koloidal, yaitu liat dan bahan organik. Kedua bahan koloidal ini berperan
Ié’i-gsung atau tidak langsung dalam mengatur dan menyediakan hara bagi
tariraman. Pertumbuhan tanaman dipengaruhi oleh macam-macam faktor antara
Iain, sinar matahari, suhu, udara, air dan unsur- unsur hara tanah (N, P, K, dan
l&#n-lain) ( Hardjowigeno, 2015).

e
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261'1' pH Tanah

S Reaksi tanah menunjukkan sifat kemasaman atau alkalinitas tanah yang
d%n;ryatakan dengan nilai pH. Nilai pH tanah dapat digunakan sebagai indikator
k%uburan Kimiawi tanah, karena dapat mencerminkan ketersediaan hara dalam
téﬁah tersebut. Nilai pH menunjukkan banyaknya konsentrasi ion hidrogen (H")
dg_n (OH-) di dalam tanah (Soewandita, 2008).

~ Menurut Nurahmi (2010), tingkat kemasaman ini memiliki hubungan erat
dengan kandungan asam organik. Kebanyakan tanaman toleran terhadap pH tanah
yghg ekstrim rendah atau tinggi, asalkan dalam tanah tersebut tersedia hara yang
ctkup. Beberapa unsur hara tidak tersedia pada pH ekstrim, dan beberapa unsur
Ia?i@nya berada pada tingkat meracun. Unsur hara yang dapat dipengaruhi oleh pH
an;fara lain: kalsium dan magnesium ditukar, aluminium dan unsur mikro,
ketersediaan fosfor, perharaan yang berkaitan dengan aktivitas jasad mikro
(Rohma, 2015). Kriteria pH tanah dapat dilihat pada Tabel 2.1.

Tabel 2.1 kriteria pH tanah

No pH Reaksi

1 <4.5 Sangat Masam

2 45-55 Masam

3 55-6.5 Agak Masam

4 6.6-75 Netral

5 7.6-8.5 Agak Alkalis

g > 85 Alkalis
Simber: Balittanah (2012).

C - Organik

Unsur C organik merupakan salah satu parameter yang digunakan dalam

N
DTUIELST 2
)

menentukan kandungan bahan organik tanah. Kandungan bahan organik ditanah

u

algén mempengaruhi beberapa sifat kimia tanah yang lain seperti pH tanah dan
tiﬁgkat ketersediaan hara tanah (Nugroho, 2009). Bahan organik merupakan
bkémn-bahan atau sisa-sisa yang berasal dari tanaman, hewan dan manusia yang
té;dapat dipermukaan atau di dalam tanah dengan tingkat pelapukan yang
berbeda. Nilai C-organik pada bagian tanah topsoil menjadi lebih tinggi
d@andingkan dengan lapisan sub-soil dan didalamnya (Basuki dkk., 2018).

Kandungan C-organik yang tinggi maka dapat meningkatkan hasil

jure

peaduksi dari tanaman, karena tanaman mampu menyerap unsur hara yang tinggi

nery wise
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u%uk proses pertumbuhan yang optimal. C-organik dapat meningkatkan tekstur

tamah dan agregasi tanah yang nantinya akan berpengaruh pada pertumbuhan
j4Y]

tamaman (Lubis dan Siregar, 2019). Kriteria C- Organik dapat dilihat pada Tabel

(9]
=
Tabel 2.2. Kriteria Nilai C- Organik
No Nilai C- Organik Reaksi
- <1 Sangat Rendah
Z 1-2 Rendah
3 2-3 Sedang
4, 3-5 Tinggi
5 >5 Sangat Tinggi

7

Seimber: Balittanah (2012).
4]

24.3. Kapasitas Tukar Kation (KTK)

c Kapasitas tukar kation merupakan kemampuan tanah dalam menyerap dan
melepaskan kation yang dinyatakan sebagai total kation yang dapat dipertukarkan.
Tukar kation (KTK) menunjukkan kemampuan tanah untuk menahan kation-
kation tukar dan mempertukarkan kation-kation tersebut. Kondisi ini dapat
dipergunakan untuk petunjuk penyediaan unsur hara. Tanah dengan KTK tinggi
mempunyai kemampuan tinggi dalam penyimpanan unsur hara (Nugroho, 2009).

Nilai KTK suatu tanah dipengaruhi oleh tingkat pelapukan tanah,
kandungan bahan organik tanah dan jumlah kation basa dalam larutan tanah.
T%':nah dengan kandungan bahan organik tinggi memiliki KTK yang lebih tinggi,
dgmikian pula tanah-tanah muda dengan tingkat pelapukan baru dimulai dari
t%nah-tanah dengan tingkat pelapukan lanjut mempunyai nilai KTK rendah
(Y¥amani, 2015). Tanah-tanah dengan kandungan bahan organik atau dengan kadar
Iigt_ tinggi mempunyai KTK lebih tinggi dari pada tanah tanah dengan kadar bahan
o%anik rendah atau berpasir (Utomo, 2011). Kriteria Kapasitas Tukar Kation
dapat dilihat pada Tabel 2.3,
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Tabel 2.3 Kriteria Nilai Kapasitas Tukar Kation

ﬁo Nilai Kapasitas Tukar Kation Reaksi

5 <5 Sangat Rendah
2 5-15 Rendah

3 17-24 Sedang

& 25-40 Tinggi

5 >40 Sangat Tinggi
Sumber: Balittanah (2012).

-~

2a.4. Nitrogen

< Nitrogen (N) merupakan unsur hara yang paling sering defesien pada
k;ce:t))anyakan tanaman non-legum. Banyak sumber N anorganik dan organik
tefsedia untuk menyuplai N bagi tanaman. Pemahaman kimia dan Biologi N tanah
merupakan hal yang penting dalam rangka memaksimalkan produktivitas dan
rrzngurangi dampak masukan N terhadap lingkungan (Nurhidayati et al., 2017).
Nitrogen diserap oleh akar tanaman dalam bentuk NOs(Nitrat) dan NH,"
(Amonium), akan tetapi nitrat ini segera terreduksi menjadi amonium melalui
enzim yang mengandung Molibdinum (Sutedjo, 2010). Kriteria nitrogen dapat
dilihat pada Tabel 2.4.

Tabel 2.4 Kriteria Nitrogen

No Nilai Nitrogen Reaksi

1 <0.1 Sangat Rendah
2 0.1-0.2 Rendah

3 0.21-0.5 Sedang

& 0.51-0.75 Tinggi

5 >0.75 Sangat Tinggi

ngber: Balittanah (2012).

[

2&.5. Fosfor (P)

E' Unsur Fosfor (P) adalah unsur esensial kedua setelah N yang berperan
pEI:f_]ting dalam fotosintesis dan perkembangan akar tanaman. Ketersediaan P
dﬁéam tanah jarang yang melebihi 0,01% dari total P. Hal ini dikarenakan unsur
h@?;a P dalam bentuk P-terikat oleh Fe, Al dan Ca di dalam tanah sehingga tidak
tésedia bagi tanaman. Walaupun tanah sawah pada umumnya telah jenuh unsur P
a%ibat dari proses pemupukan, petani tetap melakukan pemupukan P untuk
r@ningkatkan ketersediaan unsur hara P sehingga dapat dimanfaatkan oleh

tdaman secara optimal (Marliani, 2011).

10
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Fosfor lebih sedikit jumlahnya dalam tanah dari pada N dan K. P-total di
permukaan tanah bervariasi mulai dari 0,005 - 0,15%. Rata-rata kandungan total P
te%grah lebih rendah pada tanah-tanah di daerah basa dari pada di daerah kering.
A%an tetapi jumlah P total di dalam tanah seringkali tidak berhubungan dengan
k&ersedian P bagi tanaman, sehingga tanah-tanah yang kandungan P totalnya
tig_qgi belum tentu memiliki ketersedian P yang tinggi pula bahkan justru
kéersedian P bagi tanaman rendah.

Umumnya P yang terserap oleh tanaman dalam anion H,PO4 dan HPO,*
sgﬂangkan sumbernya dapat berbentuk P-organik ataupun P-anorganik. P-organik
biasanya dalam bentuk phityn dan derivatnya phospholipida. Pada kedalaman
ta?gah 0-20 cm dari permukaan, kandungan P-anorganik menjadi lebih kecil,
kgfena terikat oleh senyawa Ca, Fe ataupun Al. Sebaliknya pada posisi yang
semakin ke dalam tanah P anorganik semakin mudah larut dan tercuci (Barus
dkk., 2013). Kriteria Fosfor dapat dilihat pada Tabel 2.5.

Tabel 2.5 Kriteria Fosfor

No Nilai Fosfor Reaksi

1 <4 Sangat Rendah
2 4-7 Rendah

3 8-10 Sedang

4 11-15 Tinggi

5 > 15 Sangat Tinggi

Seimber: Balittanah (2012).

Jje

24.6. Kalium (K)

Kalium merupakan satu-satunya kation monovalen yang esensial bagi

weys

tamaman. Peranan utama kalium dalam tanaman ialah aktivator berbagai enzim.
Kg_lium yang tersedia dalam tanah menyebabkan ketegaran tanaman terjamin,
rrfgrangsang pertumbuhan akar, tanaman lebih tahan terhadap hama dan penyakit,
r[%mperbaiki kualitas bulir, dapat mengurangi pengaruh kematangan yang
dipercepat oleh fosfor, mampu mengatasi kekurangan air pada tingkat tertentu.
ngurangan kalium menyebabkan pertumbuhan kerdil, daun kelihatan kering dan
tegbakar pada sisi-sisinya, menghambat pembentukan hidrat arang pada biji,
p%mukaan daun memperlihatkan gejala klorotik yang tidak merata, munculnya

bét—cak coklat mirip gejala penyakit pada bagian yang berwarna hijau gelap (Rauf,

2015).

I
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6 Dalam proses biokimia, peranan K berkaitan erat dengan 60 macam reaksi
enzimatis, di antaranya enzim untuk metabolisme karbohidrat dan protein
(gubandriyono, 2013). Bentuk kalium tersedia dalam tanah untuk diserap tanaman
a&lah K dapat ditukar (Kgq) dan K larutan (K" ), serta sebagian kecil K tidak
dgpat ditukar. Tanaman menyerap K dari tanah dalam bentuk ion K* (Silahooy,
2&08). Kalium dapat berperan terhadap panjang sulur, berat hijauan, jumlah umbi,
bgat umbi dan hasil ubi, dan ini jika unsur K tidak dalam unsur yang berlebihan
uptuk tanaman, dan jika dalam kondisi yang berlebiha penambahan pupuk kalium
yghg semakin banyak mendapatkan hasil ubi jalar segar semakin menurun
(Kakiyah, 2013). Kriteria Kalium dapat dilihat pada Tabel 2.6.

Q
Tabel 2.6 Kriteria Kalium

No Nilai Kalium Reaksi

T <10 Sangat Rendah
2 10-20 Rendah

3 21 - 40 Sedang

4 41 -60 Tinggi

5 > 60 Sangat Tinggi

Sumber: Balittanah (2012).

12

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTWIR]S] 3)©1S



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
——
I

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

I11. MATERI DAN METODE

Tempat dan Waktu
Penelitian ini dilaksanakan di lahan percobaan Universitas Islam Negeri

dio ¥BH o

Sultan Syarif Kasim Riau. Analisis unsur hara dilakukan di laboratorium Kimia

Tanah Universitas Andalas. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari -

Miaret 2023,
=

32. Alat dan Bahan
W

= Bahan yang digunakan adalah tanah ultisol, entisol dan limbah sekam padi
sebagai biochar. Alat yang digunakan cangkul, parang, bor tanah, kotak sampel,
tafi rapiah, meteran, Polybag ukuran 5 Kg, plastik, air, kertas label, paku, ember

pﬂstik, karung goni, alat tulis, timbangan, gembor, spidol, palu dan ayakan tanah.

3.3.  Metode Penelitian

Percobaan polybag (tanah seberat 5 kg) disusun dalam rancangan acak
lengkap (RAL), terdiri dari 2 faktor yakni jenis tanah ultisol dan entisol serta dosis
biochar sekam padi, perlakuan disusun sebagai berikut:
Jenis Tanah (T)
T1 = Ultisol
T2 = Entisol

0
Désis Biochar (B)

E§§ = Tanpa Biochar

ﬁi': 250 g Biochar

B:,'; =500 g Biochar

Tg'rdapat 6 perlakuan yang diulang 4 kali sehingga terdapat 24 unit percobaan,
sguruh unit percobaan menjadi sampel yang akan dianalisis, pH, C- Organik, N-
Tﬁtal, P- Tersedia, K-total, KTK.

-~
n

3@. Pelaksanaan Penelitian
3?21.1. Survei Lokasi

Kegiatan survei lokasi penelitian ini dimulai dengan menentukan lokasi

Iehg

dah titik yang akan dijadikan sebagai lokasi pengambilan sampel. Dalam

pgnelitian ini lokasi pengambilan tanah ultisol dilakukan di JI. Naga Sakti, Kec.

13
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Bénawidya, Kota Pekanbaru, Riau dan tanah entisol di Kec. Tapung, Kab.
Kampar, Riau.
j4Y]

34.2. Pengambilan Sampel Tanah

O
‘§ Pengambilan tanah dilakukan dengan metode perposive sampling.

e

K§dalaman tanah yang diambil tanaman tahunan kedalaman 0-40 cm. Jumlah
tanah ultisol yang diperlukan sebanyak 60 kg dan jumlah tanah entisol yang
dgerlukan 60 kg total yang yang diperlukan adalah 120 kg, tanah yang sudah
di@mbil selanjutnya tanah dibersihkan dari gulma, bebatuan, kayu yang tercampur
p;a%a tanah dan tanah yang mengumpal dihancurkan atau digemburkan.

Sglanjutnya tanah dikering ayakan sebanyak dibutuhkan lalu ditimbang masing-

nrasing sebanyak 5 kg untuk dimasukkan ke polybag
j4Y]

34.3. Pengumpulan dan Pembuatan Biochar Sekam Padi

Langkah awal yang harus dilakukan untuk pembuatan biochar sekam padi
dengan metode drum adalah yang pertama pengumpulan sekam padi yang
didapatkan dari petani atau penggiling padi, setelah itu sekam padi dijemur hingga
kering. Selanjutnya siapkan drum khusus untuk pembuatan biochar sekam padi,
sekam padi yang sudah dijemur masukan ke dalam drum dan dilakukan
pembakaran kurang lebih 2 jam, api dimatikan dan bahan disiram dengan air
s%t))elum menjadi abu dan dibiarkan dingin secara alami, selanjutnya sampel
dEimpan dalam wadah untuk tahap selanjutnya. Jumlah Biochar sekam padi yang
dﬁautuhkan adalah 3 kg.

2t
1.4. Inkubasi Tanah dengan Biochar Sekam Padi

!

Bahan tanah ditempatkan kedalam polybag ukuran 35x40 cm sebanyak 24

n?2

lybag tanah kering udara. Biochar diaplikasikan pada setiap polybag sesuai

o T
I®loOUu

ngan perlakuan dan dicampurkan merata. Kemudian polybag disusun dengan

o0&}

pércobaan. Berat tanah untuk satu ulangan 5 kg, jumlah tanah yang diperlukan

12@ kg. Proses inkubasi dilakukan selama 30 hari (Pane, 2019).
=

ﬁ.S. Pengambilan dan Persiapan Sampel untuk Analisis

Jumlah tanah diambil sebanyak 1200 g, tanah yang diambil dari masing-

Fedgu

sing sampel dari perlakuan yaitu pada kedalaman 0-30 cm (permukaan-dasar

I
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p%)lybag), kemudian setiap sampel tanah dibungkus dengan plastik opp dan dibuat
namor sampel yang ditulis pada kertas label.
j4Y]

]

34.6. Persiapan Sampel untuk Analisis Laboratorium

di

Sebelum dilakukan analisis laboratorium langkah pertama yang dilakukan

adalah persiapan sampel untuk analisis, tahapan persiapan sebagai berikut:

|uge)

b

a—Pengeringan dan pembersihan

Pengeringan dilakukan untuk mengurangi partikel seperti batu, akar gulma,

n

ditakukan dengan cara sebagai berikut: Sampel tanah disebar dipermukaan
ngj)ﬂpan yang dialasi dengan plastik label. Bahan akar, batu kerikil, dan bahan
s%ain tanah dibuang. Tanah yang sudah dibersihkan kemudian dikering anginkan
selama satu hari didalam ruang khusus.
bgPenggerusan dan pengayakan

Sampel tanah disiapkan dengan ukuran partikel < 2 mm cara kerja dapat
dilakukan sebagai berikut: Sampel tanah ditumbuk pada lumpang porselen dan
diayak dengan ayakan ukuran lubang 2 mm tanah yang sudah diayak kemudian

disimpan pada plastik label yang sudah diberi nomor sampel tanah.

3.4.7. Analisis Laboratorium Sifat Kimia Tanah

Analisis di Laboratorium merupakan tahap peneltian setelah pengambilan
s%r)npel. Analisis meliputi: C- Organik, KTK, pH, Nitrogen (N), Fosfor (P), dan
Kalium (K)
1; Penetapan pH H,O dengan Metode Elektrometrik (Balittanah, 2012)
Pgreaksi : Aquades, larutan Buffer pH 4 dan pH 7
P@bsedur : Ditimbang 10 g tanah kering angin, dimasukkan ke dalam botol kocok
dé‘m ditambahkan 10 ml aquades (pH H,0) setelah itu dikocok selama 30 menit
d@]gan mesin pengocok. Suspensi tanah diukur dengan pH meter yang telah
dﬁalibrasikan menggunakan larutan sangga pH 7.0 dan pH 4.0. catat hasil
piﬂgukuran yang terbaca pada pH meter.

25 Penetapan C-organik Tanah dengan Metode Walkley and Black
§ (Balittanah, 2012)

Pgreaksi : KoCr,07 1IN, H SO, pekat, dan Aquadest.

P'Eosedur : Tanah ditimbang 0,5 g lolos ayakan < 0,5 mm, dimasukan dalam labu
L oY

uEUr 100 ml lalu ditambahkan 5 ml K,Cr207 1 N, lalu dikocok. Ditambahkan 7.5
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mé})HZSOLl pekat, dikocok lalu diamkan selama 30 menit. Dicukupkan hingga 100
mtdengan aquades lalu diamkan semalam. Keesokan harinya diukur absorbansi
Iag)tutan jernih dengan spektrofotometer pada panjang gelombang 561 nm. Sebagai
p%bandingan dibuat standar 0 sampai 250 ppm. Perhitungan : % C-organik = ppm
kéirva x 100/1000 ml ekstrak x 100/500 mg tanah x fk % BO = 1,72 x C-organik
SiA Penetapan N-Total dengan Metode Kjeldahl (Balittanah, 2012)
Pgreaksi : Asam sulfat pekat (95-97%), serbuk selen p.a, Asam borat 1 %,
Natrium Hidroksida 40%, Indikator Conway, H,SO4 0.05 N
Pgbsedur : Destruksi Contoh Ditimbang 0.5 g contoh tanah ukuran <0.5 mm,
difnasukkan ke dalam erlenmeyer 50 ml. Ditambahkan 1 g campuran selen dan 3
rrﬁjasam sulfat pekat. Didestruksi pada suhu 350°C (3-4 jam). Destruksi selesai
bgé keluar uap putih dan didapat ekstrak jernih (sekitar 4 jam). Tabung diangkat
dan kemudian ekstrak diencerkan dengan air bebas ion hingga 50 ml. Dikocok
sampai homogen, dibiarkan semalam agar partikel mengendap.
Pengukuran N

Dipindahkan ekstrak jernih ke dalam labu didih. Ditambahkan aquades
hingga setengah volume labu. Disiapkan penampung untuk NHs, yaitu 10 ml asam
borat 1% dan ditambah 3 tetes indicator Conway hingga berwarna merah dan
dihubungkan dengan alat destilasi. Ditambahkan NaOH 40% sebanyak 10 ml ke
ldu didih yang berisi ekstrak dan segera ditutup. Destilasi hingga volume
p%lampung mencapai 50-75 ml (berwarna hijau). Kemudian dititrasi dengan
I-§504 0,05 N hingga warna merah muda, Dicatat volume titrasi contoh (Vc) dan
bEanko (Vb).
Pge:rhitungan:
'\E(%) = (Vc-Vb) x N x 14 x 100/500 mg x fk
Keterangan :
\g,b = ml titar contoh dan blanko
NZ; normalitas larutan baku H,SO,4
1%= bobot atom nitrogen
180 = konversi ke %
FL§_: faktor koreksi kadar air = 100 / (100 - % kadar air)

I

16

nery wisey J



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
——
I

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

©

4% Penetapan KTK tanah dengan metode Pencucian NH,COOH (Balittanah,
= 2012)

%}reaksi : NH4,COOH 1 M, NaOH 40%, H3BO3 1%, Indikator Conwey, H,SO,4
0s05N

Piosedur : Tanah ditimbang 2,5 g lolos ayakan < 2 mm, dimasukan dalam botol
kecok lalu ditambahkan 50 ml NH4COOH 1 M, lalu dikocok 30 menit dengan
ngsin pengocok dengan kecepatan 250 rpm. Setelah selesai, biarkan semalam lalu
saring dengan kertas penyaring. Bilas kertas hasil penyaringan dengan alcohol
5&% untuk membuang kelebihan ammonium asetat. Proses destilasi sama dengan
c%a penetapan N total.

Perhitungan :

P?TK (me/100 g tanah) = (Vc-Vb) x N H,SO,4 x 1000/2,5 x fk = (Vc-Vb) x 0.05 N
x 400 x fk Keterangan :

Vc,b = ml titar contoh dan blanko

N = normalitas larutan baku H,SO4

Fk = faktor koreksi kadar air = 100 / (100 - % kadar air)

5. Penetapan P-Tersedia dengan metode Bray | (Balittanah, 2012)

Pereaksi : Pengekstrak Bray & Kurts I, Pereaksi-P Pekat, Pewarna-P

Prosedur : Tanah ditimbang 2,5 g lolos ayakan < 0.5 mm, dimasukan dalam botol
kEtok lalu ditambahkan 25 ml Pengekstrak Bray, lalu dikocok 5 menit dengan
n?jsin pengocok dengan kecepatan 250 rpm. Saring ekstrak dengan kertas saring
I@y ambil ekstrak dengan cara dipipet sebanyak 2 ml kedalam tabung reaksi.
T&nbahkan 10 ml pewarna P dan biarkan 30 menit samapai berwarna biru. Lalu
d%kur absorbansi dengan spektrofotometer pada panjang gelombang 889 nm.
Sgpagai perbandingan dibuat standar 0 sampai 250 ppm.

Pgrhitungan:

(me P) = ppm kurva x ml ekstrak/1000 ml x 1000 g/ g contoh x fp x 142/190 x
fI%= ppm kurva x 25 ml/2000ml x 1000 g/2,5 g x fp x 142/190 x fk

I{’gterangan:
FE = faktor koreksi

[

F;:: faktor pengencer
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1%)2/90 = konversi dari PO4 ke P205

6 Penetapan K-Total dengan Metode Ekstraksi HCI 25% (Balittanah, 2012)
ah)

Pereaksi : HCI 25%

o
Rrosedur : Tanah ditimbang 2 g lolos ayakan < 0.5 mm, dimasukan dalam botol

k&ok lalu ditambahkan 10 ml HCI 25%, lalu dikocok 5 jam dengan mesin
p?_ngocok dengan kecepatan 250 rpm. ekstrak jernih dipipet 0.5 ml dengan pipet
nﬁc_kro kedalam tabung reaksi. Tambahkan 9.5 ml air bebas ion (setara
pehgenceran 20x) lalu konsentrasi K diukur dengan AAS.

Pg?hitungan :

(Mg/100g K) = ppm kurva x 10 x 94/78 x fk
4]

3;’38. Parameter Pengamatan
35.1. C -Organik

Penetapan C-organik Tanah dengan Metode Walkley and Black, karbon
sebagai senyawa organik akan mereduksi Cr®* yang terdapat dalam K,Cr,0- yang
berwarna jingga menjadi Cr®* yang berwarna hijau dalam suasana asam (akibat
penambahan H,SQ,). Intensitas warna antara jingga dan hijau yang terbentuk
setara dengan kadar karbon tanah dan dapat diukur dengan spektrofotometer pada
panjang gelombang maksimum 561 nm (Balittanah, 2012).

35.2. Kapasitas Tukar Kation
Penetapan KTK tanah dengan metode Pencucian NH,COOH, koloid tanah

I 23e

(mineral liat dan humus) bermuatan negatif, sehingga dapat menyerap kation-
kation. Kation-kation dapat ditukar (dd) (Ca**, Mg®*, K* dan Na") dalam

e

Bl

kempleks jerapan tanah ditukar dengan kation NH, * dari pengekstrak dan dapat

u

diukur. Untuk penetapan kapasitas tukar kation (KTK) tanah, kelebihan kation
p%jukar dicuci dengan etanol 96% sehingga dapat diukur sebagai KTK
@alittanah, 2012).

35.3. Nitrogen Tanah Metode Kjeldah

:'T Penetapan N-Total dengan Metode Kjeldahl, senyawa nitrogen organik
d@ksidasi dalam lingkungan asam sulfat pekat dengan katalis campuran selen
nfembentuk (NH4),SO,4. Pada cara destilasi, ekstrak dibasakan dengan

p%ambahan larutan NaOH. Selanjutnya, NH3 yang dibebaskan diikat oleh asam
V]
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b%)rat dan dititar dengan larutan baku H,SO, menggunakan penunjuk Conway
(Balittanah, 2012).
j4Y]

32-3.4. Penetapan P dengan Metode Bray

‘§ Penetapan P-Tersedia dengan metode Bray |, fosfat dalam suasana asam
a%n diikat sebagai senyawa Fe, Al-fosfat yang sukar larut. NHiF yang
terkandung dalam pengekstrak Bray akan membentuk senyawa rangkai dengan Fe
8zAI dan membebaskan ion PO, *. Pengekstrak ini biasanya digunakan pada
tadah masam (Balittanah, 2012).

7))

3,5.5. Penetapan K dengan Ekstrak HCI 25%

> Penetapan K-Total dengan Metode Ekstraksi HCI 25%, pengekstrak HCI
2(%3/0 merupakan asam kuat yang dapat melarutkan P dan K mendekati nilai P dan
K&total sehingga dapat diukur menggunakan alat AAS (Balittanah, 2012).

3.5.6. pH Tanah

Penetapan pH H,O dengan Metode Elektrometrik, nilai pH menunjukkan
konsentrasi ion H' dalam larutan tanah, yang dinyatakan sebagai —log[H"].
Peningkatan konsentrasi H" menaikkan potensial larutan yang diukur oleh alat dan
dikonversi dalam skala pH. Elektrode gelas merupakan elektrode selektif khusus
H* , hingga memungkinkan untuk hanya mengukur potensial yang disebabkan
kgmaikan konsentrasi H* . Potensial yang timbul diukur berdasarkan potensial
e%ktrode pembanding (kalomel atau AgCl). Biasanya digunakan satu elektrode
ya'-ng sudah terdiri atas elektrode pembanding dan elektrode gelas (elektrode
kg(nbinasi). Nilai yang terukur merupakan nilai hasil dari perbedaan potensial
ygﬂg terdapat pada larutan tanah (Balittanah, 2012).
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3.@%. Analisis Data
- Data yang diperoleh dianalisis secara statistika dengan menggunakan Sidik
8Y]

Ragam dengan model linear RAL adalah sebagai berikut:

Yij = p +ai + B + (aB)ij + &ij

terangan:

nM1dw e1dio

= Pengamatan pada faktor A taraf ke-i, faktor B taraf ke-j dan ulangan ke-

k3 p =rataan umum

ag’ = pengaruh faktor A taraf ke-i

Bin- = pengaruh faktor B taraf ke-j

(gg)i,- = pengaruh interaksi faktor A taraf ke-i dan faktor B taraf ke-j
sgk = pengaruh acak/galat dari faktor A taraf ke=i, faktor B taraf ke-j dan

ulangan ke-k

Sumber Derajat  Jumlah  Kuadrat Tengah F Hitung F Table
Keragaman Bebas Kuadrat 0,05
(SK) (DB) (JK) 0,01

A a-1 JKA JK (A)/a-1 KTA/KTG

B b-1 JK(B) JK(B)/b-1 KTB/KTG

AxB (a-1)(b- JIK JK(AXB)/(a-  KT(AXB)/KTG

Galat ;z)(r-l) A W

® Galat  (r-1)

Fotal (a.b.r)-1

I@terangan:

Faktor Koreksi (FK) = (Y...)2 /abr

Jg;mlah Kuadrat Total (JKT) = (3(Yijk)2 ) - FK

Mnlah Kuadrat Perlakuan A (JKA) = (3(Y1..)2 /br)-FK
J@hlah Kuadrat Perlakuan B (JKB) = 3 (Y.j.)2 /ar)-FK
nglah Kuadrat Perlakuan (JKP) = (3.(Yij.)2 /r) — FK
Jgrnlah Kuadrat Interaksi (JK AxB) = JKP-JKA-JKB
J‘ﬁmlah Kuadrat Galat (JKG) = JKT — JKP

20
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Jika hasil Analisis Sidik Ragam RAL menunjukkan keragaman data dan
edaan rata-rata data akan dilanjutkan uji Duncan’s Multiple Range Test

(BMRT) pada taraf 5%. Model Uji DMRT menggunakan aplikasi SAS

O
© glak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
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V. PENUTUP

Kesimpulan

Tanah Entisol memiliki karakteristik kimia tanah P- Tersedia, K-Total, dan
KTK lebih tinggi dari pada tanah Ultisol sedangkan C-Organik dan N-
Total memiliki nilai sama dan pH tanah Ultisol lebih tinggi dibandingkan
tanah Entisol

Peningkatan dosis biochar nyata meningkatkan pH, C- Organik, N- Total,
P- Tersedia, K-total dan KTK secara linier pada tanah Ultisol maupun
Entisol. Dosis terbaik pada penelitian ini perlakuan 500 g biochar sekam

padi

Reiy exsns NTh y1iw e1dfs xBH o

Saran

Berdasarkan hasil penelitian dosis 500 g biochar sekam padi berpotensi
dalam meningkatkan kesuburan tanah ultisol dan entisol, namun memerlukan
kajian lebih dalam seperti inkubasi tanah, proses pembuatan biochar dan lain

sebagainya.
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) b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

I 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Lémpiran 2. Analisis Sifat Kimia Tanah
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=y KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

UNIVERSITAS ANDALAS FAKULTAS PERTANIAN

Laman : https://faperta.unand.ac.id

JURUSAN TANAH

Alamat : Fakultas Pertanian, Limau Manis Padang Kode Pos 25163

Telepon : 0751-72701, 72702, Faksimile : 0751-72702

e-mail : jurusantanah@agr.unand.ac.id

HASIL ANALISIS TANAH

No. Lab 13/LAB-TANAH/2023
Pengirim Arif Amarullah
Tanggal 21 Maret 2023

Jenis Sampel Tanah

Jumlah Sampel 24 sampel

Jenis Analisis Kimia

Hasil analisis kimia tanah sebagai berikut :

No Kode pH C-Organik N-Total P-Tersedia K-Total KTK
Sampel (%) (%) (ppm) (mg/100g) | (me/100g)
| T1BOUI 5.72 0.957 0.098 1.46 4.90 14.52
2 T1BOU2 5.92 0.899 0.070 1.36 5.81 11.02
3 T1BOU3 5.83 0.907 0.070 1.40 5.81 12.52
4 T1BOU4 5.87 0.963 0.196 0.67 6.28 13.02
5 TIBIUI 6.08 1.077 0210 0.28 6.55 19.03
6 TiB1U2 6.16 1.101 0.112 1.64 6.63 18.02
7 TIBIU3 6.34 1.179 0.126 4.49 7.42 18.53
8 TIBIU4 6.30 1.058 0.070 1.41 8.91 18.53
9 T1B2U1 6.52 1.433 0.365 2.19 10.45 23.54
10 T1B2U2 6.64 1.315 0.196 2.91 10.53 21.54
11 T1B2U3 6.67 1.230 0.084 543 10.50 21.04
12 T1B2U4 6.76 1.266 0.140 4.11 6.40 22.53
13 T2BOU1 5.66 0.925 0.112 6.46 773 18.53
14 T2BOU2 5.54 0.845 0.098 8.09 8.18 17.52
15 T2BOU3 5.59 0.766 0.098 11.10 932 15:53
16 T2BoU4 5.40 0.687 0.098 6.41 9.32 19.53
17 T2BIUI 6.48 1.243 0.112 11.59 11.80 2404
18 T2B1U2 6.12 1.164 0112 12.63 6.35 21.04
19 T2B1U3 6.18 1.084 0.112 12.57 9.20 22.04
20 T2B1U4 6.25 1.005 0.126 12.44 9.60 19.03
21 T2B2U1 6.64 1.409 0.252 18.65 9.32 23.54
22 T2B2U2 631 1.751 0.168 19.82 941 26.55
23 T2B2U3 6.45 1.321 0.196 18.85 944 22.54
24 T2B2U4 6.10 1.286 0.238 19.66 9.08 27.52

Demikian hasil ini kami keluarkan untuk keperluan sebagaimana mestinya.
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